PERIIBANGAN ICDAL SWASTA NASICHAL DI INDCHESIA

Pande R. SILALAEI

iendahuluan

Salah satu dari zebijaksanaan permerintah yvang diunumkan
pada tanggal 22 Januari 1974 adalah usaha untulr menciptakan
adanya perirbangan modal (saham) antara golongan pribumi dan

non »nribumi,

“ada hakekatnya usaha ini bertujuan, agar hasil pembangun-
on dapat dinilazati oleh segala lapisan masyarakat secara nerata
dan menghilangkan jurang pemiisah éntara golongan minoritas yang
nenguasal sebagian besar perekonoriian dengan gclongan nayoritas
yang hanya nenguasai scbagian kgbil dari perckonoriian Indonesia.

Fenguasaan minoritas seperti tersebu: di otas jelas rne-~
rupakan keadaan yang tidak baik yang akan berakilat burul
terhadap keadaan sosial, ckonormi dan politik daripada nasya-

raliat.

Usaha untuk rienciptakan perimbangan sceperti vang diingin-
kan, tentu harus nelalui suatu proses dan hanya dapat dengan
adanya suatu usaha. Cagaimana hasil usaha itu dapat dicapai,
cepat atau lambat tergantung dari bontuk usaha yang dilakulzan,
tergantung dari besar kecilnya usaha yang dilalkukan, tergan=-
tung dari perimbangan yang diharapkan dan tergantung dari e-
adaan yang alkan dirobah itu sendiri. Tetapi yang‘ﬁiqu dapat
diabaikan dan dilepasikan, usaha itu harus dilaksanakan sccara“

"wa jar...

Analisa yang disajilkan dalar tulisan ini mecncoba memberi
suatu pedoman bagi usaha renciptakan perivbangan riodal yangz ada
dalar: golongan masyarakat Indoncsia tanpa mengabaikan perker-
bangan yang wajar dari rodal tersebut. Dari banyak tulisan-
tulisan yang dapat dikatakan bertujuan sama terlihat bahwa
analisanya lebih menitik-beratkan segli lwalitatif, schingzga
untuk nelenglkapi keadaan tersebut tulisan ini sedikit banyak

lebih menekankan sogi kwantitatifnya.,
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ikannya, scbenarnya
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renzgolongan modal menurut pen
tidak hanya cdapat digclongkan renurut golongan pribumi dan
non pribumi. “enggolongan dapat saja dilakukan menurut go-
longan suku yang ada dalan nasyarakat Indonesia apakaih itu
golongan Jawa, EBatak, Sunda, iZinang dan lain sebagainya.
Tetapi keny1+aan karena golongan ninorita S yang menguasail
sebagian besar perckonortian Indonocsia achl h golongan non
Pribumi, ﬁaka penggoicngan tersehut unLuk analisa dapat dif
terima dan analisa sclanjutnya scsuai dengan penggolcnﬂan

yang demikian.

I'engukur kekuatan masing-mnasing golongan sangat penting
sebagai titik tolak dalar nenentukan baga irana dan sejaubh
mana usaha yang akan dilakukan untuls rmenei ntakan perirmbangan

nmodal dari masing-masing golongan,

I. ckuatan iodal i'riburi dan Hon Lribumi

Liongulcur kekuatan modal pPrituzmi dan non pribumi dalam
angka-angka sccara tepat dan toliti Kiranya tidak dapat 4i-
lakukan pada saat ini, karcna kenyataan, data riengenai hal
tersebut sangat sulit untuk diperclch kkalaupun ada. Untuk
keperluan analisa gambaran kekuatan rodal priburii dan non

egeri {T1IDN)

dan ienanaman I'odal Asing (PIIA), yang kiranya diharapkan

priburi diarltil dari tenanaman Mcdal Talam 1!

dapat memberi garbaran yang riendekati keadaan yang sebenarnya,

Sebagai titik tolak diambil junmlah . enananan i'odal Dalan

tit
Fegeri dan enanaman I'cdal Lising sampai akhir bulan Iaret 1974,
1. Junlah icnanaran l'odal fising saimpal akhir bular laret 197L
- S : - 4 ) -
scbesar US§ 3,261,2 juta . vartnership rata-rata kira-kira
6% dari jumlah penanaran modal,

2+ Jumlah Cferanaman I‘odal Dalar IFegeri sampai akhir bulan

2

Yaret 1974 schesar Iip. 1.317.327 juta®,

@

. and 5 ; o iy
3. ira=kira 80% cari proyck -‘enanaman ‘cdal Dalar IToseri

Y

rrendapat kredit investasi.

1Business News, 1 Mei 1974, hal. 10

2Business News, 22 April 1974, hal. 9
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by Perbandingan antara ncdal pribumi dan non pribuni baik

Bl

alam Yenanaman lodal Lsing rmaupun dalar: -enanaman lodal

Dalar Fegeri kira-kira 25 ¢ 75.
5¢ Iredit investasi untuk FliDN yang terrasul proyvek pricri-
tas sebesar 75% dari penanaman nocdal dan untuk proyck
n rlorltas sebesar 50% dari penanaman modal. Diper-

- . 3 7 .
kira kan 50% termasuk proyek pricritas dan 50% non pric-
rita

Zengan demikian, besarnya modal pribugii dan non pribuni

adalah scbagai berikut:

L ribumi

o+ Dalar: PMA

1l

6/100 x 1/b x 3,261,2 juta x U15 (koers b15)
= Rp. 20.300,97 juta.

Le Dalar PMDN {(20/}00 x 1/k) + (80/100 x t/2 x 1/ x 1/4)
“+ (80/100 x 1/2 x 1/2 x 1/b)} x B 1,317,327 juta
= Rp. 164,665,875 juta

Total rmodal pribumi = Ip. 184,966,845 juta

(6/100 x 3/L) x 3.261,2 juta x 415 (koers L15)
Rpe 60.902,91 juta

£
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b. Dalarm: PMDN

(20/100 x 3/4} + (80/160 x 1/2 x 1/b x 3/L)
+ (80/100 x 1/2 x 1/2 x 3/4) x By 1.317.327 juta
= Rp. 493.997,625 juta.

Total medal non priburii = Lp. 554,900,535 juta

Certitik tolak dari jumlah rodal priburi sebesar
Iipe 10L,996,8L5 juta dan modal nen pribumi schesar
Lps 554.900,535 juta, selanjutnva akan diperlihatkan bagai=-

mana perkembangan dari masing-masing rodal tersebut.

IT. ferkembangan l‘odal Frilumi dan on Priburi

Untuk memberi gambaren mengenal bagaimana perkembangan

xedua kekuatan modal tersehut secara wa jar dianggap hahwa



tingkat perkerbangan modal tersehut setiap tahun adalah 10%

SET ; 1
dari jumlah penanaran rodal |

Dengan demikian akan terlihat bagaimana perkembangan
kedua modal tersebut dalarm 10 tahun mendatang seperti diper-
lihatkan dalas tabel I dan secara grafis talel tersehut di-

gambarkan dalarm grafik Ii

Dari grafilk I akan terlihat dalanm keadaan yang wajar
scsuai dengan assumsi di atas, perkerbangan rcdal ncn ‘pri-
buni lebih cepat dibandingkan dengan bDerkembangan rodal
pribumi. Dengan denikian selisih antara kodua nodal tersebut
makin lama wal:in membesar dan dengan perkataan lain, jurang
antara pemilikan modal non priburi dan pribumi makin lana

sih antara modal non

rakin btesar. Jika dalam tahun 1974 s
i sar 370 milvard ru-

o}
bt
T

Pribumi dan pribumi masih kira-i ra secbe
pilah dalam tahun 1984 atau akhir Repelita IT selisih terse-
butfsdddﬁrmenbapai 959,68 milyar. rupiah atau kila dinyatakan

- . - - o 7
dengan prosentasc terdapat kenaikan Tira-kira 259, 1%,

Il'eadaan perkembangan sebaliknya akan terlihat pada per-
kembangan penduduk dari kedua golengan, bila dianggap per-
tambahan penduduk bagi kedua golcngan adalah sama dengan ke-
nyataan penduduiz yang digolongkan non pribumi pada saat se-

karang ini hanya mencapai jumliah kira-kira 2 juta orang.

Juclah= jurilah yang tertera dalam kolom terakhir Tabel I
(sclisih modal non pribumi dan pribuni), nerupakan junmiah-
Jumlah dana vyang perlu ditambah untul- d&pat.mencip%akan kekuat-
an yang sara antara kedua golongan modal (sesuai dengan tahun
Penarmbahan dan anggapan bahwa dana tersebut menghasilkan untul:
satu tahun kemudian). Jumiah dana yang perlu disediakan iri

T -

akan secnmakin besar bila perimbangan yang dinaksudkan adalah

rnodal pribumi lebih besar dari rcdal non-pribumi,

Hungkin dapat dikatakan, pererintah perlu rmenyediakan dana
terschut agar berimbangan dapat tercapai. Tectapi akan timbul
pertanyaan, apakah Penyediaan dana sclanyak {tergantung waktu

dan perimbangan yang diharapkan) itu akan diberikan secara

——

kat laba bebas pajsk sebesar 20% dari besarnya penanaman medal dengan
berhitungan bahwa angka ini (20%) harus lebih besar dari tingkat
bunga deposito; 2) 50% dari laba bebas pajak diperuntukkan bagi eks~
pansi atau re-investasi 6leh peiusahaan—perusahaan yang tidak teri-
kat pada pinjaman (bank) atau digunakan untuk pelunasan kredit oleh
perusahaan-perusahaan yang masih terikat dengan pinjamen (bank):

3) baik pengusaha pribumi maupun pengusaha non pribumi mempunyai
gg&uamg yang sama untuk memperoleh tingkat laba bebas Pajak sebesar

Oa

([ Yo -
Tingkat perkembangan 10% diambil berdasarkan assumsi: 1) ting=-
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cuna~cuma {subsidi} dalan bentuk sahar: kepada nasyarakat
atau, dane itu disediakan untulk rmembeli sahame-sahanm peru-
sahaan non pribumi dan scterusnya dijual kembali zepada go=-
longan pribumi?

Zila hal yang pertara yang rienjadi tujuan dari penye-
diaan dana naka akan tercipta perimbangan kekuaton modal,
Tetapi yang dinaksudkan kiranya tidak demikian karena hal

=

itu zkan sangat sulit dilaksanakan., Ioasalah siapa yang akan

0

diteri dan fidak jelas merupakan rasclah vang pelik, helum
lagi jika ditinjau dari segi kerampuahn pererintah untuk

melaksanakan tindakan yang dermil-ian.

Bila hal yang terakhir yang dinaksudkan, nasalahnya
akan lain. Zalau hal itu yang dimaksudkan, maka pernierintah
sebenarnya "tidak nenciptakan perirmbangan rodal dalam arti
yang sebenarnya”. Karena dalar: hal ini pemerintah hanya
berfungsi sebagai alat perantara untuk rienciptakan adanya
perimbangan saham (modal). liasalahnya akan teotap sara bahwa
perimbangan medal akan tercapai bila mermang sccara riil ko~

kuatan modal masyarakat pribuni dapat diperbesar.

Selagai bahan pemikiran ada baiknya nelihat rencanz
investasi yang diharapkan dari scltor non penmerintah dan
besarnya tabungan masyarakat dalar Pelita II seperti ter-

lihat dala-= tabel IT di Pawah ini.

TABEL II (dalam milyar rupiah)

1. Investasi

lain-lain 827,5 982,2 1.204,6 1.440,5 1.709,8 6.164,6
2. Tabungan

masyarakat  479,8 540,6 743,9  954,6 1.267,4 3.986,2
3, Prosentase 58% 5 5% 629 66% 74% 65%

Catatan: 1. diambil dari tabel 6-3 Repelita IT
2. diambil dari tabel 6-4 Repelita II
3. Tabungan masyarakat dinyatakan dengzn prosentase ter-

hadap investasi lain-lain.

Dari tabel II di atas akan terlihat, jika seancdainya
seluruh tabungan rasyarakat d'peruntukkén untuk investasi
lain-lain (non remerintah), jumlah %Lersebut rasih beilum men-
cukupi dan perlu ditambah. Perarbahan daian hal ini dapat
bersumber pada Penanaman Modal fAsinz yang jumlahnya sccara

pProsentuil malkin lara makin kecil.
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Tetapi dalam hubungan dengan usaha menciptakan perirm-
bangan saham (modal) tetap akan menjadi pertanyaan bagaimana
perimbangan penilikan antara golongan pribumi dan non pri-
bumi dalam tabungan masyarakat tersebut., Dila perbandingan
pemilikan dalam tabungan masyarakat itu juga kira-kira 25
untuk pribumi dan 75 untuk non prituni dapat diperkiralkan seli-
sih antara modal non pribumi dan pribumi akan semakin besar Zan

akan lebih nmeibesar sesuai dengan proses waktu. Kiranya hal

ini perliu %encmmat perhatian dalam usaha menciptakan perie

bangan sahan (modal) seperti apa yang diinginkan,

ITI. Mewuiudkan Perimbangan

Bila dilihat kembali selisih antara mcdal n
e

o}
dan pribumi seperti yang diperlihatkan dalam tabel I dan

grafik I, make untuk menciptakan perimbangan selisih terse-
e

but harus dihilangkan. Beberapa cara dapat 4it

nalcsud ini yaitus

1. Menckan perkembangan modal ncn pribumi den nmembiarian
modal pribumi berkembang secara wajar (lihat assumsi

terdahulu).

rmodal non pribuci

l'rll

2+ HMemberi kesempatan berkembang bag
secara wajar dan mengusahakan perkembangan riodal pribumi
di ates perkembangan yang wajar. '

3« Menelzan perkembangan modal baik pribumi maupun non pri-

le

bumi dengan tingkat penekanan yang lebih besar bagi nodal

LES
non pribuni,

Dari ketigza alternatif ini make alternatif pertara ti-
dak tepat dilaksanakan karona akan meninbulkan dana-dana

tidak dipergunakan clek/pada non pribuni yang mempunyai
akibat lanjutan. Adanya uang panas (hot money) pada masyars

at mengganggu stabilisasi ckoncmi, larinya modal

geri dengan kenungkinan alan masuk kembali lze
dalam negeri dan dapat nerusalk pola perdagangan maupun cko-
nomi pada umumnyz. Dan paling pentingtindaizan seracarn ini
jelas bukan tindakan yang wajar., Derzikian Juga dengan
alternatif yang ketiga, jelas tidak secrangpun yang rengi-
nzinkan pelaksanaan berdasarkan hal ini., Dengan demikian

kiranya alternatif kedualah yang paling tepat untuk dilaksgznalzan
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coet bore

Lyaitu ﬂengusahakaﬂ perkembang »n modal pribumi labsh ﬁ&pat dari

_perkenbangan modalsnon pribumi dhalam kondisi yang wajaro Dengan

;petkatudn lain mengusahakan: adanya nercEpatan yang leblh basar
bagi m&dai pribumio Besarnga Eerbcaaan per¢spactan an'ara kedwa

modal tdrsebut alkan msngntukap waktu (lamanya) ysang dibuiuhkan
untuk monciptakah uerﬁrbangar sepert. apa y&nz dimaksudkane

- Herdasarkan nngkawunfka dalam tabel 1 maka:s.

ts Seandainya diinginkan kekuwatan modal pribumi- dan non pribumj
“daiam 10 tahun mendaraﬂg sudah harus berimbang (50 : 50} dan

' ‘usaha percspatan (dl atas tingkat yang wajsr) aiberikan pada

permulaan bulan Aprtl 1974 maka faktor percepatan yang harus
diberikan atau diusahakan adalah sebagai berikﬁtz*1~“'

s55 (1,100 = 185 (1 + n)

Perkembangan yang harus diusahakan bagi modal pribumi adalnh
sebesar N, yang dslam hsl ini adsliah sebosarro,zzﬁe Dongan
demikian percepatan yvang harus diusahakan di stas tlngkat jod 3 o
kembangan yang wajar adalah seb.sar 12,86 (0,228 < 0,1), Secara
grafis dapat diganbarken sspsrtl grafik di b#y&h ini.

W

tahun 1974 75:76 77 78 79 80 81 82 83 8k
Ketetangan: MP, = modal pribumi tanps perasputan tambahan
B oo oF  agm MP" = modal pribumi dengan penambahan faktor per-

cepatan ‘
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2o, Seandalinya diinginkan perbandingan antara modal pribumi dan
modal non pribumi dalam 7 tabun mendatang sudah harus beriin-
bang (50 : 50} dan usaha percepatan (di atas tingkat yang waja:)
diberikan pada awal bulan Apsil 1975 maka faktor percepatan yang

harus diberikan atav diusahakan adalah sebagai berikut:

ﬂ »
610,5 (1,1)* = 203 (i + W)

Perkembangan yang harus diusahaksn bagi modal pribumi adalan
sebesar N, dan dalam hal ini adalah ssbecar 0,447, Déngan demi-
kian percepatan yang haprus dius;hakan di atus tingkat perkembang-
an yang wajar adalah sebesar 34,7% (0,347 = 0,1), Sacurn grafis
dlgambaxkan sepertl di bawah ini,

GRAFIK TII . L

milyap - e Ao

rupiah ‘ _ _ . gt
500 - S '
1500
1300

iz2001
1100;

- 1000]
$00

800!

. Fo0
80607 .
‘“555500 )
oo

360,

385200*
100

; 893,53305 .

_---..MMWW 29799h¢3§

tahuni9?h 75 76 %7 78 79

3, Seandainya diinginkan kekuatan modal pribumi dan non pribumi

dalam {10 tahun mendatang (dasar perhitungan waktu bagi ketiga~
nya adalah awal bulanrﬁpril tahun 19?&) sudah harus berbanding
100 : 50 dan usahs perrepatmn sdi atas tingkat perkembangan yang
wajar) dibsrikan pada awal huian April 1974 maka pereepntan yang
harus diberikan adaiah sebagai bsrikut*

555 080 5 452 1&5 (1 + w0
Analog seperti di atas maka prerkembangan yang harus’ diusahakan_
bagl modal pribumi adelah sebesar N den daiam hal ini O, 275 sn«.
hingga harus diusahakan percupatan di atas tingkat perkambangan
vang normal ssbasar 17, 5% (0,275 =~ 0,1), i
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fecara grafis akan terithat sspertl gra. ik dai bawah inlo
GRAFIK 1¥

milyar
rupiah
2200 -
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_tahwn 197% 75 76 77 78 79 B0 81 82 83 B8h

Dari ketigé gontoh di atas maka dapat dtsimpulkan:

1, Makin repat kita menginginkan terciptanya perimbangan maka,
faktor percapatan yang harus diberikan kepada modal pribumi
.dl atas tingkat perkembansan yang wajar makin besar dan de-
milkian sebaliknysz,

2, Makin cepat kita memberi parcapatnn kepada modal pribumi di
atas pesrkembangan wajar makin kecll faktor percepatan yang
harus diusahakan dan demikian sebaliknyao

3, Bila perimbangan yang dimasksudkan adalah modal pribumi harus
lebih besar dari modal non pribumi maka makin besar faktor
percepatan di atas tingkat perkembangan wajar yang harus di-
berikan dan sebaliknya,
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IV, Faktor Penambah Percevatan

1. Kredit Bank

Bagi perusahaan, kredit bank dapat berguna sebagai alat
untulk memperbesar rentabilitas modal sendiri dan bagi perusa-
haan yang kekurangan modal untuk mengelola sesuatu bidaﬁﬁ-
usaha adanya kredit banlz tersebut alkan sangat membantu dan
bermanfaat., Untuk memberi gambaran bagairmana kredit bank
tersebut dapat.meéyerbesar rentabilitas modal sendiri ralka

di bawah ini diberikan suatu contoh:

.Sdé%u ?erusahaan dalam keadaan pertama bergeral ééhgan
modal sebesar Rpéli-juta dan dalam keadaan normal memperoleh
Zeuntungan setelﬁh dipotongupajak schesar 20% dari besarnya
modal. Dalan keﬁddan selthutnya Perusahaan tersebut -dapat
merperoleh kredit bank schesar R?. 1 juta dengan tingkat
bunga pinjaman sebesar 12%. Dalam Xéadaan seperti ini.peru-
sahaan yahg_bersangkutan'masih dapat mempertahankan rentabi-
litasﬁpe;ysahaan {setelah dipotong pajak} schesar ZQ%. De=-
ngan derilkian rentabilitas modal sendiri perusahaan yang
bersangkutan akan bertambah besar dan dalaﬁ hal ini akan
menjadi {{20% X 2 juta) - (12% x 1 juta}}/ 1 juta = 28%,
Dalan hal 4Ani terlihat adanya kenaikan rentabilites rodal

sendiri scbesar 8%"dibandingkan dengan tingkat sebelumnya.

Bagi suatu perusahaan yang diteropong sccara indivi<
duil, Dpenggunaan kredit bank terscbut akan berpengaruh
positif (mempertinggi rentabilitas modal sendiri} sampai
bdf&élbatas;terteatu. ?eﬁgaruh positif ini ditentulan oleh
variabel~variabel: besarnya modal sendiri, besarnysa kred;{wr
bank, besarnya rentabilitas sebelurm dan sesudah penggunaéﬂ

E | o
kredit bank dan besarnys tingkat bunga bank, Fengulur beéar?
nya pegﬁgpbahan renfébilitas rrodal sendiri sebagai akibat -
atau pengafuh pengguﬁaaa kredit banlk ini sangat péﬁting
terhadap perusahaan secara individuil dalanm hubungannya

{ f s

dpﬁgah'ﬁérdsahaan—perusahaan secara keseluruhan. Dilkatakan
penéing, karena &engan-demikian, pembérian %redit kenada

péra“pengusaha'dapat dilaksanalkan dengah sistim prioritas.
yang kriterianya ditentulan cleh besar keciiﬁya pertambah~

an rentabilitas modal sendiri perusahaan yang bersangkutan.

Sering terdengar keluhan bPara pengusahe Dribumi yang
nenyatakan mereka tidalk dapat bersaing karecna zekurangan

rodal atau mereka tidak dapat rengelola sesuatu bidang

S Ul
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usaha karena modal tidalzr menculkupi apa yang <dibutuhblzan,
Bantuan Irredit bagi pengusaha yang memang benar-benar keku-

rangan modal akan sangat bermanfaat bailk dipandang dari segi
perusahcan itu secara individuil maupun dipandang dari segi

pengerbangan modal secara keseluruhan.

Kebi jaksanaan pemerintah yang digariskan pada tanggal
22 Januari 1974 menyatalan pemberian kredit investasi hanya
Irepada. golongan pribumi. Kebi jaksanaan ini dapat dikatakan
tepat dalam usaha ménciptakan percepatan yangz lebih besar
seperti yang diuraikan di atas. Hanya dalam hal ini perlu
ditekankan, pemberian kredit itu harus dilihat dari segi
besarnya pengaruh yang diciptakan terhadap perusahaan secara
individuil dalam hubungannya dengan perusahaan-perusahaan

pribumi secara keseluruhan.

2. Pemberian Fasilitas

Pemberian fasilitas kepada pengusaha-pengusaha pribumi
dapat dilakulran dalan berbagai bentuk, Dalam hal ini dapat
berbentult pemberian fasilitas untuk menggarap sesuatu bidan
usaha tertentu khusus kepada golongan pribuni, fasilitas di

bidang perpajakan céan fasilitas lain~lain.

as Pemberian Blda;« Usaha Tertentu Khusus Bacgi Golongan

Pribumni

Kebijaksanaan pemerintah tanggzal 22 Januari 137k telah

menggariskan adanya negative list bagi Penanaman Modal Asing
(PMA). Dalam usaha rmermpercepat perkerbangan rmodal pribuni
seperti yang diurailran terdahul u kebijaksanaan ini baik juga
hila diterapkan bagi golongan pribumi. Tetapi penerapan
cebi jaksanaan yang demikian barug menekankan segi keadilan

sehingsa perlu diadakan pengaturan yang dapat dianggabd wajar.

ri segi usaha menciptakan percepatan rodal pribumi
harus lcbih cepat dari modal non pribumi, penerapan negative
l1ist yang dimaksudikan harus didasarkan kepadae riteria be~
sarnya pengharapan laba dari bidang usaha tersebut. Bagi
bidang usaha yang akan rermberi laba yang lebih besar dari
tingkat laba normal (misalnya 20%) dikhususkan bagi pengusaha-

pengusaha brlburl-
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Kenyataan dalaz masyarakat; pengusaha-pengusaha pribumi
dapat dilzatakan belun mengetahui dan mengénal secara bailt bi-
dang usaha:yaﬁgpdapat'meﬁbefi pengharapan laba yang bailk
{bandinglan dengah bdnyaknya perﬁohondn kredit yang ditolak
oleh bank) dan belu: sanggup melalkukan feasibility study se-

cara menuaskan terhadap bidang-bidang usaha yang akan digarap.

=

~ Untuk ini ada baiknya pémerintah nenyediakan diri mela-
rukan feasibility study sehingga pada gilirannya bidang usaha
vyang memberi pengharapan laba yang lebih besar dapat ditawar-
kan kepada pengusaha priburi sesuai dengan kemampuan pasing=-

masinge -

Harus diakui faktor pengharapan laba bukan satu~satunya
faktor atau kriteria dalam penentuan negative list yang di-
nalesudkan karena keberhasilan untuk mewujudkan pengharapan
tersebut juga dipengaruhi banyak faktor-fakitor lain urpananya,
besarnya modal yang tersedia, kemampuan méne jemen, kontinuitas
usaha dan lain sebagainya. Tetapi menekankan faktor tersebut
adalah penting dan tidak berlcbihan bila dikatakan bahwa fak-
tor ini perlu mendapat perhatian dalan nerpercepat perkembang-

an modal pribumi,

[ode

bs Pemberian Fasilitas di bidang Perpajakan

N

=

Berbagai macar fasilitas yang dapat diberikan kepada
golongan pribumi melalui bidang ini apalah menyangkut pajak
pPendapatan, pajak penjualan, pajak persercan dan lain se-
bagainya. Permberian fasiiitas perpajakan kepada golongan
pribumi dapat merupakan komponen yang éapat mempercepat per-
kembangan modal mereka. Yang paling menarik dalarm hal ini
adalah pemberian fasilitas dalam bidang pajak persercan
karena pada dirinya pajal ini akan dikenakan terhadap laba
atau hasil usaha dan tidalk mempengaruhi jJalannysa perusahaan
dalam proses menciptakan laba. Dengan demikian akibat yang

tidak bail delam dunia perdagangan sedikit banyak dihindarkan:

Pengurangan ataupun penghapusan pajak perseroan bagi
pengusaha-pengusaha pribumi yang akan menananian labanya
kembali dalam dunia usaha akan merpercepat perkerbangan modal
pribumi. Untuk jelasnya diberikan sebuah contoh seperti di

bawah ini:
Suatu perusahaan bergerak dengan modal sebesar Rp. 3
jutaj laba sebelum dipotong pajak perseroan adalah sebesar

Rps 1 jutas pajak persercan dimisalkan sebesar 40%. Dengan
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demilkian laba sesudah dipotong pajak perscrcan sebesar
Rice 600.000.~ {20% dari besarnya modal),. Sesuai dengan

ajak diperun~

5]

assumsi terdahulu bahwa 50% dari laba becbas
tulklan untuk ditanam kembali, dalam hal ini jumlahnya adalah
scbesar Bp. 300.000,-. Bila pajak persercan dihapuskan dan
jumlah ini diwajiblzen ditanam kembali dalam bidang usaha
rnaka dari contch ini akan terlihat penanaman keribali akan
berjumlah Rp. 700.000,- (400.000 + 300.000) atau 23,33%

dari Besarnya modal. Dengan dermikian akan terdapat pertam-

bahan percepatan sehesar 13,33% (23,33 - 10).

Pemberian fasilitas dalam bidang pajak persercan ini
sudah barang tentu dibatasilqlgh eféktif tidaknya_péngaruh
yang timbuirkarenanya. Bila-péﬁberian fasilitas tersebut
akan berakibat penurunan rentabilitas {laba) yang dihasil-
kan (misalnya schubungan dengan ekspansi yang dilakukan
mulai jenuh), pemberian fasilitas terscbut perlu ditinjau
kembali. Dengan demikian dapat dinyatakan untuk maksud ini,
diperlukan adanya suatu pedoman yang jelas dan terarah dan

kemampuan yang memadai dari para - petugas pajak,

Pemberian fasilitas pajak perseroan seperti Ini memang
jelas akan mengurangi pendapatan negara. Tetapi bila diban-
dingkan dengan usaha bila pemerintah menyediakan dana seperti
halnya yang telah diuraikan pada pembahasan scbelumnya yang
hanya dapat menciptakan perimbangan “semu", maka tindakan
ini akan lebik baik. Tindakan ini akan lebih baik lagi bila
dibandingkan akibat yang timbul dari kedua tindakan terscbut,.
Farcena jelas tindakan pemberian fasilitas di bidang pajak
perserocan ini lebih menekankan segi keadilan daripada tindak-
an penyediaan dana untuk membeli saham pcerusahaan-perusahaan
non pribumi {(tidak secara sukarela?) yang pada akhirnya di-
jual kepada golongan pribumi., Alangkah baiknya dalam usaha
nenciptakan perimbangan kekuatan modal dalam arti yang sebe-

narnya faktor ini. juga mendapat perhatian yang lebih besar.

cs Lain-lain Fasilitas

Banyak fasilitas-fasilitas selain apa yang disebut di
atas yang dapat diberikan kepada golongan pribumi untuk tu-
juan menciptakan perimbangan saham {modal), di antaranya
dapat disebutkan: pnenyediaan lokasi yang baik, promcsi barang-
barang, pendidikan bagi para pengusaha. Tetapi dalam uraian
kali ini sengaja tidak dibahas mengingat sudah banyak para
penulis yang sudah mengemukakannya secara baik dan bertujuan

Salldle



V. Besimpulan

:

Dari uraian di atas kiranya dapat ditarii kesimpulan,
bertitik tolak dari kenyataan belum terciptanya perimbangan
modal (saham) dalam mesyarakat Indonesia khususnya antara
golongan pribumi dan non priburmi maka diperlukan adanya

uatu usaha vang bertujuan menciptakan Derimbangan modal
g J i & =

ey 651

saham) dalam arti yang sebenarnya. Schingga dengan demikian
Penguasaan minoritas atas sebagian besar pereikconcomian

Indonesia yang berakibat demikian buru® dapat dihindarken. N
Usaha menciptakan perimbangan yang dimaksudkan dapat dicapai
melalui berbagai cara, tetapi yang tidak dapat diabaikan dan di-
lepaskan usaha itu Sendiri harus dilaksanakan menurut cara-

cara yang dapat dianggap wajar. Karena kekuatan modal pribumi
pada saat sekarang ini berada di bawah kekuatan modal non
pribumi, periu diusahakan agar perkembangan modal pribumi

c¢apat lebih cepat dari perkembangan vang wajar dari modal

non pribumi, Hal ini dapat dilakukan dengan niemberi faktor
percepatan yang lebih besar kepada modal pribumi. Cepat

atau lambat perimbangan modal (saham) yang dimaksudkan da-

pat tercipta tergantung dari besar kecilnya faktor percepai-

an yang dapat diberikan kepada rodal golongan pribumi.



